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Abstract 

 
Community service is an activity that aims to help a particular community in several activities. 

This community service aims to 1) Prevent unwanted pregnancies from occurring, 2) So that 

teenagers from SMP N 2 Sewon ward Panggungharjo, 3) to prepare family planning. This 

service was carried out by means of socialization, filling in posttests and pretests which were 

attended by 50 teenagers from SMP N 2 Sewon, ward Panggungharjo. Socialization about 

preventing unwanted pregnancies, early marriage and family planning increases teenagers' 

knowledge about unwanted pregnancies, early marriage and family planning. Judging from 

the completion of the pretest and posttest, there are several students who do not know the 

importance of knowledge about preventing unwanted pregnancies, early marriage and family 

planning and many teenagers do not know the impact of unwanted pregnancies and early 

marriage. There are not many teenagers who do not yet understand how to prepare a good 

and harmonious family plan. 

Keywords:  pregnancy, early marriage, marriage and family planning 

Abstrak 

 
Pengabdian masyarakat adalah suatu kegiatan yang bertujuan membantu masyarakat tertentu 

dalam beberapa aktivitas. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 1) Mencegah agar tidak 

terjadi kehamilan yang tidak diinginkan, 2) Agar remaja SMP N 2 Sewon mengetahui 

pernikahan dini, 3) untuk mempersiapkan perencanaan keluarga. Pengabdian ini dilakukan 

deengan cara sosialisasi, pengisian postest dan pretest yang di hadiri oleh 50 remaja SMP N 2 

Sewon kelurahan Panggungharjo. Sosialisasi tentang pencegahan kehamilan yang tidak 

diinginkan, pernikahan dini dan perencanaan keluarga menambah pengetahuan remaja 

mengenai kehamilan yang tidak diinginkan, pernikahan dini dan perencanaan keluarga. 

Dilihat dari pengisian pretest dan postest yang dimana terdapat beberapa siswa siswi yang 

tidak mengetahui pentingnya pengetahuan tentang pencegahan kehamilan yang tidak 

diinginkan, pernikahan dini dan perencanaan keluarga dan banyak dari remaja yang tidak 

mengetahui dampak dari kehamilan tidak diinginkan dan pernikahan dini tidak banyak dari 

remaja yang belum paham mengenai tentang bagaimana cara mempersiapkan perencanaan 

keluarga yang baik dan harmonis. 

Kata kunci: kehamilan, pernikahan dini, pernikahan dan perencaan keluarga 

 

1. PENDAHULUAN 

Peningkatan angka kelahiran anak pada remaja masih menjadi masalah 

besar di negara-negara berkembang bahkan pada abad ke-21 (UNFPA 2021). 

Pernikahan dini diperkirakan 34% pada wanita muda di negara berkembang usia 
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20-24 tahun menikah sebelum usia mencapai 18 tahun. Kehamilan dan persalinan 

pada usia dini terbukti mempunyai dampak negative dengan kesehatan ibu dan anak 

(Senderwitz 1995). Dampak kehamilan pada usia dini akan meningkatan resiko 

persalinan premature, komplikasi dan kematian saat melahirkan. Selain itu untuk 

remaja yang berasal dari rumah tangga dengan orang tua tunggal atau 

berpenghasilan rendah meningkatkan resiko gangguan psikologi, kesehatan mental 

yang buruk, pencapaian pendidikan yang lebih rendah dan pendapatan keseluruhan 

yang lebih rendah (Banishigbim et all 2019). 

Pernikahan usia anak di Indonesia masih tinggi 33,76%. Sedangkan di DIY 

angka pernikahan dini didapatkan peningkatan hampir 2 kali lipat pada 2021 

dibandingkan tahun sebelumnya (DP3AP2 DIY). Kejadian pernikahan usia anak 

disebabkan hamil terlebih dahulu (72%) serta ada 4% yang sudah melahirkan. Anak 

yang mengajukan dispensasi pernikahan anak memiliki usia yang bervariasi 

dengan sebaran usia kurang dari 16 tahun 24%, 17 tahun 34%, dan 18 tahun 44%. 

Meningkatnya perkawinan usia anak setidaknya dapat dilihat dari dikeluarkannya 

dispensasi kawin oleh Pengadilan Agama (PA). Dalam 3 tahun terakhir, dispensasi 

kawin yang dikeluarkan oleh PD kepada anak laki-laki maupun perempuan 

mengalami peningkatan yang cukup tajam, terlebih dispensasi kawin untuk anak 

perempuan. Peningkatan jumlah dispensasi kawin yang dikeluarkan untuk laki-laki 

berkisar 19%, sementara dispensasi kawin untuk anak perempuan meningkat 

mencapai 124% di tahun 2019 dan 108% di tahun 2020 (DP3AP2 DIY). 

Dinas Kesehatan yang menyebutkan bahwa dari 1.032 kasus KTD, 662 

kasus terjadi pada perempuan tidak menikah. Meskipun bukan berarti perempuan 

tidak menikah adalah perempuan usia anak, tetapi tingginya angka KTD pada 

perempuan tidak menikah dikontribusi oleh KTD yang terjadi pada anak 

perempuan. Dispensasi kawin bukan hanya diminta oleh perempuan namun juga 

laki-laki (Erika, 2022).  

Mengawinkan anak menjadi salah satu cara mengurangi beban ekonomi 

karena kemiskinan, meskipun hal ini berisiko memunculkan kemiskinan baru. 

Begitu pun perkawinan karena kehamilan tidak dikehendaki yang juga berisiko 

meningkatkan angka kemiskinan. Ini karena secara ekonomi anak belum mampu 

untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Perkawinan usia anak ini berisiko 

meningkatkan risiko gangguan kejiwaan karena baik anak laki-laki maupun 

perempuan belum siap secara mental-spiritual untuk berkeluarga. Selain itu tumbuh 

kembang anak yang dilahirkan dari perkawinan usia anak juga berisiko tidak 

berkembang dengan baik, karena pengetahuan menjadi orang tua juga kemampuan 

ekonomi tidak selalu bisa memenuhi hak tumbuh kembang anak.  

Pada anak perempuan yang menikah, risiko tidak bisa mendapatkan 

pendidikan yang memadai lebih tinggi dibanding anak laki-laki yang menikah. 

Bukan saja karena tidak bisa melanjutkan Pendidikan formal, namun beban 

menjadi ibu dan beban psikologis juga menjadi penyebab lain. Anak perempuan 
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yang menikah (terlebih karena KTD) tidak cukup memiliki kesempatan mengakses 

pendidikan non formal. Tentu saja hal ini mengakibatkan anak perempuan tidak 

memiliki akses yang memadai untuk bisa bekerja dengan penghasilan yang baik. 

Artinya perkawinan usia anak ini berisiko pada penurunan kualitas sumber daya 

manusia dan peningkatan kemiskinan (Metria dkk, 2018).  

Peningkatan perkawinan usia anak di masa pandemi karena KTD menurut 

beberapa pihak juga ditengarai karena sekolah daring, waktu luang yang panjang 

dan anak tidak cukup memiliki aktivitas positif, pengawasan orang tua terbatas, 

sehingga aktivitas seksual menjadi alternatif membunuh waktu dan mengurangi 

stres meski juga berisiko meningkatkan stres. Aktivitas seksual pada anak ini 

sesungguhnya cukup banyak dilakukan.  

Data BPS berikut memperlihatkan bahwa banyak orang di DIY yang pernah 

melakukan aktivitas seksual pada usia anak. Definisi operasional pernah kawin 

menurut BPS adalah kawin/melakukan hubungan seksual. Prevalensi perempuan 

yang pernah melakukan hubungan seksual pada usia anak di DIY sangat tinggi. 

20,61% perempuan berusia 10 tahun ke atas di DIY pernah melakukan aktivitas 

seksual. Artinya 1 dari 5 perempuan DIY yang berumur 10 tahun ke atas pernah 

melakukan hubungan seksual pada usia anak. Angka ini menurun dibanding tahun 

2019 yang jumlahnya mencapai 22,17%. Hubungan seksual yang terjadi bisa tanpa 

atau dengan paksaan (kekerasan), baik yang dilakukan oleh pacar (kekerasan dalam 

pacaran) atau oleh orang lain (BPS, 2022). 

Dari data kekerasan terlihat bahwa pelaku kekerasan biasanya adalah orang 

dekat atau setidaknya orang yang dikenal oleh korban. Catatan pentingnya adalah 

kekerasan seksual pada anak bisa berdampak pada trauma fisik dan psikis yang 

panjang. Kekerasan ini juga bisa berdampak pada terputusnya akses pendidikan 

dan pekerjaan yang layak. Dari sisi kesehatan, risiko terjadinya pelukaan pada 

organ reproduksi perempuan muda (anak) juga meningkatkan risiko kanker organ 

reproduksi jika tidak ditangani dengan tepat (Ivo Noviana, 2015).  

Pengetahuan tentang risiko yang mungkin ditimbulkan dari tindakan 

melakukan hubungan seksual pada anak menjadi poin yang krusial dalam 

pendidikan anak. Memberikan pendidikan tentang kesehatan serta hak seksual dan 

reproduksi pada anak perempuan dan laki-laki harus dilakukan sejak dini, sehingga 

anak memiliki pengertian yang benar tentang hak dan kesehatan seksual-

reproduksi, memahami risiko, memiliki otonomi tubuh sehingga bisa melindungi 

diri dan bertanggungjawab atas tindakan seksual yang dilakukan. Konstruksi 

gender tentang maskulinitas juga mesti dikaji ulang sebagai upaya memberikan 

perlindungan pada anak dan membangun masyarakat yang setara. 

Dalam menjalin suatu hubungan pernikahan, harus mengetahui dan 

memahami bawasannya salah satu tujuan dari perkawinan itu adalah untuk 

melanjutkan keturunan. Artinya, ketika akan menjadi sepasang orang tua yang 

kelak akan menjadi guru pertama bagi anak-anaknya, sehingga perlunya 
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perencanaan keluarga terutama etika menginjak usia remaja. Hal ini disebabkan 

karena pada masa remaja manusia telah mengalami perkembangan fisik maupun 

psikis. Berdasarkan hal tersebut, remaja perlu melakukan perencanaan keluarga 

sehingga mampu membentuk keluarga yang harmonis, damai, dan sejatera, serta 

dapat menjadi orang tua yang Tangguh, dan hebat bagi anak-anaknya. 

 

2. Metode 

   Pengabdian masyarakat dikemas dalam bentuk sosiaslisasi pada siswa/i 

SMP dengan tujuan agar siswa/I mengetahui cara pencegahan kehamilan tidak 

diinginkan, pernikahan dini, dan perencanaan keluarga. Sasaran dari kegiatan ini 

yaitu siswa/i SMP sebanyak 50 orang   dari SMP Negeri 2 Sewon Bantul 

Yogyakarta. Siswa/i yang dipilih adalah anggota OSIS karena diharapkan mereka 

bisa menjadi penyalur pengetajuan kepada siswa/I lainnya. Metode yang 

digunakan dalam pengabdian Masyarakat ini antara lain, presentasi 

materi/sosialisasi, memberikan reward, serta pengisian pretest dan posttest. 

Metode Sosialisasi merupakan sebuah proses yang paling penting yang secara 

sadar atau tidak selalu kita jalani setiap harinya.Sosialisasi dapat diartikan sebagai 

sebuah proses pengenalan nila-nilai yang sedemikian rupa hingga akhirnya 

terbentuk suatu individu yang utuh. Maka dapat dikatakan seorang individu tidak 

pernah melakukan sosialisasi dengan sempurna, ia dapat diibaratkan sebagai 

seorang individu yang tidak utuh.pelaksanaan yang dilakukan dalam kegiatan 

pengabdian masyarakat ini adalah memberikan informasi melalui sosialisasi, 

pengisian pretest dan pengisian posttest. Reward artinya ganjaran, hadiah, 

penghargaan, atau imbalan. Reward sebagai alat pendidikan diberikan ketika 

seorang anak melakukan sesuatu yang baik, atau telah tercapainya sebuah target. 

Sebelum dan sesudah kegiatan siswa/i diminta untuk Mengerjakan pretest dan 

posttest. Hasil pengukuran pengetahuan pengukuran dikelompokan menjadi tiga 

kategori yaitu: baik (80-100), cukup (60-70), dan kurang (≦ 50).   Diberikan 

berhasil meingkatkan pengetahuan pencegahan kehamilan yang tidak diinginkan, 

pernikahan dini dan perencanaan keluarga. Hal ini dapat dilihat dari pemantauan 

baik evaluasi secara verbal dan evaluasi tertulis. Siswa/i dapat menjawab 

beberapa pertanyaan terkait dengan materi yang diberikan. Beberapa siswa/i juga 

dapat mengaitkan materi pencegahan kehamilan yang tidak diinginkan, 

pernikahan dini dan perencanaan keluarga. 

 

2. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian Masyarakat ini dilaksanakan di SMP N 2 Sewon, 

Kelurahan Panggungharjo, Kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul, Yogyakarta. 

Semua siswa siswi yang terlibat adalah siswa siswi remaja SMP N 2 Sewon. 

pengabdian Masyarakat meliputi pengertian pencegahan kehamilan yang tidak 

diinginkan, pernikahan dini dan perencanaan keluarga ditunjukan dari hasil 
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peningkatan skor posttest dibandingkan dengan pretest, serta kemampuan 

mengaitkan materi dengan kehidupan sehari hari terkait kehamilan yang tidak 

diinginkan, pernikahan dini dan perencanaan keluarga. 

Hasil pretest dan posttest dapat dilihat di gambar 1. Dapat dilihat pada 

gambar tersebut bahwa sebelum dilakukan pengabdian Masyarakat, pengetahuan 

siswa/i dengan proporsi terbanyak siswa/i berada dalam kategori baik (80-100) 

sebanyak 36 siswa/i (73,4%), cukup (60-70) sebanyak 13 siswa/I (26,5%), dan 

tidak ada dalam kategori kurang (≦ 50).   

Sebaliknya, sesudah diberikan pengetahuan dengan sosialisasi dengan 

metode presentasi materi dan tanya jawab. Proporsi terbanyak pengetahuan 

siswa/i mengenai pencegahan kehamilan tidak diinginkan, pernikahan dini, dan 

perencanaan keluarga berada dalam kategori baik (80-100) sebanyak 44 siswa/i 

(89,8%), dan cukup (60-70) sebanyak 5 siswa/i (10,2%).  

 

 
 

Gambar 1. Perbedaan pengetahuan tentang kehamilan tidak diinginkan, 

pernikahan dini dan perencanaan keluarga siswa/i SMPN 2 Sewon sebelum dan 

sesudah di berikan materi. 

 

Hal ini menunjukkan bahwa pengabdian Masyarakat dapat mencapai 

target yang ditetapkan. Hal ini dilihat dari pemantauan baik evaluasi secara verbal 

dan evaluasi tertulis, siswa siswi SMP Negeri 2 Sewon dapat menjawab 

pertanyaan terkait materi yang diberian berberapa siswa juga mampu menjawab 

pertanyaan dari materi yang sudah disampaikan. Pemberian pengetahuan pada 

siswa/i SMP Negeri 2 Sewon dengan metode sosialisasi dan pemberian materi 

terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan mengenai pengertian 

pencegahan kehamilan yang tidak diinginkan, pernikahan dini dan perencanaan 

keluarga.  

Sosialisasi merupakan sebuah proses yang paling penting yang secara 

sadar atau tidak selalu kita jalani setiap harinya.Sosialisasi dapat  diartikan 
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sebagai sebuah proses pengenalan nila-nilai yang sedemikian rupa hingga 

akhirnya terbentuk suatu individu yang utuh. Maka dapat dikatakan seorang 

individu tidak pernah melakukan sosialisasi dengan sempurna, ia dapat 

diibaratkan sebagai seorang individu yang tidak utuh. Metode ini dipilih karena 

memiliki beberapa keunggulan antara lain, memupuk keberanian, memperkaya 

pengetahuan, serta sikap dan tindakan dalam menghadapi situasi serta 

meningkatkan antusiasme siswa/i.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Presentasi materi. 

 

Selain menggunakan metode sosiaslisasi dalam bentuk presentasi 

pengabdian Masyarakat ini juga menggunakan pemberian reward untuk memberi 

penghargaan dalam pembelajaran. Metode reward memiliki beberapa keunggulan 

diantaranya yaitu: Dalam konsep pendidikan, reward merupakan salah satu alat 

untuk peningkatan motivasi para peserta didik.  

Metode ini bisa mengasosiasikan perbuatan dan kelakuan seseorang 

dengan perasaan bahagia, senang, dan biasanya akan membuat mereka melakukan 

suatu perbuatan yang baik secara berulang-ulang. Penghargaan adalah unsur 

disiplin yang sangat penting dalam pengembangan diri dan tingkah laku anak. 

Seseorang akan terus berupaya meningkatkan dan mempertahankan disiplin 

apabila pelaksanaan disiplin itu menghasilkan prestasi dan produktivitas yang 

kemudian mendapatkan penghargaan (Kompri. 2016). 
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Gambar 3. Pemberian reward 

 

Mengingat manfaat positif dari kegiatan pengabdian Masyarakat ini, maka 

kegiatan perlu dilakukan dengan sasaran siswa/i OSIS SMP Negeri 2 Swon, 

dengan harapan para siswa/I ini memiliki pandangan, pengetahuan dan sikap 

yang baik terhadap kehamilan tidak diinginkan, pernikahan dini, dan perencanaan 

keluarga. dengan demikian keberlanjutan kegiatan dapat lebih terjamin setelah 

memiliki persepsi yang sama mengennai bahaya kehamilan tidak diinginkan, 

pernikahan dini dan perencanaan keluarga. 

 

 

 4. PENUTUP 

Kegiatan sosialisasi kepada siswa/i SMP Negeri 2 Sewon tentang 

“Pencegahan Kehamilan Yang Tidak Diinginkan, Pernikahan Dini Dan 

Perencanaan Keluarga” di Wilayah Panggungharjo Kecamatan Sewon, Kabupaten 

Bantul, Yogyakarta telah berhasil meningkatkan pengetahuan mengenai 

pencegahan kehamilan yang tidak diinginkan, pernikahan dini dan perencanaa 

keluarga hal. ini dapat dilihat dari evaluasi yang dilakukan secara pretest dan 

postest. Kegiatan sosialisai pada siswa siswi SMP Negeri 2 Sewon. Dampaknya 

dari kehamilan yang tidak diinginkan dan supaya tidak terjadinya pernikahan dini 

di kalangan remaja dan mempersiapkan perencanaan keluarga yang baik dan 

harmonis 
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